
Vol. 3  No 1.  Januari  2018              ISSN : 22527-2772 

                                            JURNAL 
     Kajian  Ekonomi dan Kebijakan Publik  

 

21 

 

PEMBERIAN TEPUNG KULIT UMBI UBI KAYU (Manihot UtilissimaPohl)  

PADA RANSUM TERHADAP PERFORMANS ITIK LOKAL (Anas Sp) 

 

Mudhita Zikkrullah Ritonga; Dimas Azi Munandar 

Fakultas Sains dan Teknologi201 Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 

Email: mudhitazritonga@dosen.pancabudi.ac.id 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung kulit umbi ubi kayu terhadap 

konsumsi pakan, pertambahan berat badan dan konversi pakan. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 5 ulangan terdiri dari 3 ekor itik lokal jantan 

pada setiap plot. Penelitian ini menggunakan 60 ekor itik lokal jantan dengan perlakuan yang diberikan adalah 

sebagai berikut: P0= tanpa tepung kulit umbi ubi kayu (kontrol), P1= 10 % tepung kulit umbi ubi kayu, P2= 20 

% tepung kulit umbi ubi kayu dan P3= 30 % tepung kulit umbi ubi kayu. Parameter yang diamati adalah 

pertambahan berat badan harian (PBBH) dalam (g/ekor/hari), konsumsi pakan (g/ekor/hari) dan konversi pakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian persentase tepung kulit umbi ubi kayu memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap konsumsi pakan, pertambahan berat badan dan konversi pakan (p<0,05). 

Kata Kunci: Tepung Kulit Umbi Ubi Kayu, Performa, Itik Lokal Jantan 

 

PENDAHULUAN 

Potensi ternak itik di Indonesia sangat besar terutama sebagi penghasil daging dan telur. Ternak itik 

memiliki daya adaptasi yang cukup baik, dan memiliki banyak kelebihan dibandingkan ternak unggas yang 

lainnya. Ternak itik lebih tahan terhadap penyakit dan memiliki efisiensi dalam mengubah pakan menjadi 

daging yang baik (Akhadiarto, 2002). Menurut Suharno (2010), itik mempunyai beberapa keunggulan daripada 

unggas lain diantaranya: mampu mempertahankan produksi telur lebih lama dibandingkan ayam, itik mampu 

berproduksi dengan baik meskipun pemeliharaan dengan sistem pengolahan yang sederhana, itik lebih tahan 

penyakit sehingga memiliki tingkat kematian yang rendah.  

Permintaan daging itik semakin meningkat dari tahun ketahun. Pada tahun 2012 produksi daging itik 

meningkat mencapai 2.409 ton,  kemudian tahun 2014 mencapai 2.390 ton dan pada 2016 mencapai 2.507 ton 

(Ditjennak, 2016). Itik lokal jantan pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan dengan itik lokal betina. Sehingga 

daging itik lokal jantan dapat memenuhi kebutuhan daging.  

Kontribusi itik dalam penyediaan daging nasional masih rendah, yakni sebesar 0,94 %. Produksi daging 

itik mengalami peningkatan setiap tahunnya, sehingga diharapkan kontribusi daging unggas ini terhadap 

penyediaan protein hewani semakin meningkat.(Ditjennak, 2013). Kelebihan ternak itik tersebut dapat dijadikan 

dasar untuk meningkatkan kualitas dan kuantitasnya untuk mencukupi kebutuhan daging yang permintaannya 

semakin meningkat. Sehingga banyak yang melalukan penelitian untuk menekan biaya pakan ternak yang 

semakin lama semakin meningkat. 

Pemanfaatan limbah dapat mengurangi penggunaan bahan-bahan pakan konvensional dapat dilakukan 

sepanjang bahan tersebut masih mengandung zat-zat makanan yang dapat dimanfaatkan oleh ternak untuk 

kelangsungan hidupnya. Salah satu limbah yang memiliki prospek sebagai bahan pakan ternak adalah kulit umbi 

ubi kayu yang umumnya dibuang oleh pabrik tepung tapioka, opak, kue berbahan dasar ubi. Telah banyak 

peneliti melaporkan tentang kandungan nutrisi singkong sebagai bahan pakan ternak. Bagian umbi, kulit dan 

onggok memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi, sehingga dapat dijadikan sebagai sumber energi 

bagi babi dan unggas (Ukachukwu. 2005 danSiritungaet al. 2003). Umbi, kulit dan onggok bukan merupakan 

sumber lemak dan protein karena kandungan protein dan lemak yang sangat rendah (Chauynarong et al., 2009). 

Di Sumatera Utara kulit ubi kayu tersedia dalam jumlah yang sangat banyak. Dengan produksi singkong 

sebanyak 1.619.495 ton pada tahun 2015, limbah kulit dalam yang berwarna putih dapat mencapai 242.924 

sampai dengan 323.899 ton (BPS, 2015).Faktor pembatas penggunaan kulit umbi ubi kayu sebagai pakan ternak 

adalah kandungan HCN dan serat kasar yang terdapat didalamnya.  (Kang et al. 2013) melaporkan bahwa 

pemberian kandungan serat kasar tinggi dalam pakan mengakibatkan kecernaan nutrient pada itik pedaging 

menjadi rendah. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahuitingkat penggunaan tepung kulit umbi ubi kayu dalam ransum 

itik terhadap performans, konsumsi ransum dan konversi pakan. 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah pemberian ransum yang mengandung tepung kulit umbi ubi kayu 

berpengaruh positif terhadap performans itik lokal jantan. 
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan dikandang peternak milik pak Suadi yang terletak di Gang Sedayu Desa 

Kelambir V, KecamatanHamparan Perak, KabupatenDeli Serdang. Daerah ini memiliki ketinggian kurang lebih 

kurang 25 meter diatas permukaan laut. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2017 sampai dengan bulan Juli 

2017. 

Bahan dan Alat Penelitian 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah itik jantan umur 2 minggu sebanyak 60 ekor. Pakan 

yang diberikan terdiri dari ransum yang mengandung tepung kulit umbi ubi kayu. 

Alat yang digunakan selama penelitian ini adalahtempat pakan, tempat minum, alat tulis, timbangan, 

kalkulator, papan perlakuan serta alat–alat pendukung lainnya. 

Rancangan Penelitian 

 Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 

lima ulangan. Tiap ulangan menggunakan 3 ekor itik jantan dengan berat homogen. Perlakuan yang diberikan 

adalah sebagai berikut : 

P0 : Ransum100 % (kontrol) 

P1 : Ransum 90 % + tepung kuilt umbi ubi kayu 10 % 

P2 : Ransum 80 % + tepung kulit umbi ubi kayu 20 % 

P3 : Ransum 70 % + tepung kulit umbi ubi kayu 30 % 

 

Tabel 1. kandungan nutrisi ransum yang digunakan pada penelitian 

Bahan   Protein EMS SK LK Ca P  

Dedak Jagung  11,802) 33702)    4,522)    3,902) 0,022) 0,672)  

Dedak Padi    8,302) 16302) 13,902) 13,002) 0,042) 1,602) 

Bungkil Inti Sawit 15,502) 28102) 22,602)   6,492)  0,252) 0,522) 

Bungkil Kelapa  16,502) 15402) 14,202) 15,002)  0,202) 0,502) 

Tepung Ikan  553) 25653)   2,53)      103) 2,53) 1,63) 

Tepung Kulit    4,81) 29601) 21,21)   1,301) 0,361) 0,1121)  

Bungkil Kedelai  46,902) 24602)    5,902)      5,002)  0,402) 0,602) 

Top Mix   - - - - 5,383) 1,143)  

Minyak Kelapa  - 86003) - 1003)        -           - 

Sumber Data : 1) Devendra (1997) 

  2) Hartadi et all., (1997) 

  3) Wizna (2009) 

 Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum yang digunakan pada penelitian 

 

Jenis Nutrisi  P0  P1  P2  P3 

Protein (%)  17,62  17,51  17,37  17,33  

EM (Kkal/kg)  2890  2921  2902  2913 

SK (%)   9,81  10,31  11,18  12,04 

LK (%)   10,03  9,35  8,90  8,30 

Ca (%)   0,40  0,43  0,46  0,49 

P (%)   0,79  0,73  0,68  0,61 

 

Analisis Data 

 Data hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

metode linier sebagai berikut: 

Yij = µ + τi + ∑ ij 

Keterangan: 

Yij : Nilai pengamatan perlakuan ke-I dan ulangan ke-j 

µ : Nilai tengah umum 

τi : Pengaruh perlakuan ke-i 

∑ij : Galat percobaan akibat perlakuan ke-I dan ulangan ke-j 

 Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis ragam dan apabila terdapat perbedaan yang nyata akan 

dilanjutkan dengan uji lanjut sesuai dengan koefisien keragaman hasil penelitian (Sastrosupadi, 1999). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Kandang 

 Kandang yang digunakan adalah kandang sistem battery colony dari bilah bambu, jaring, dan karung 

goni dengan ukuran panjang 1 meter, lebar 1 meter, dan tinggi 0,5 meter. Tiap petak kandang dilengkapi dengan 

tempat pakan dan air minum.Selanjutnya dilakukan sanitasi kandang dengan menggunakan desinfektan. 

Persiapan Ternak 

Itik sebanyak 60 ekor umur dua minggu dengan berat seragam dan berkelamin jantan yang dibeli dari 

peternak disekitar lokasi penelitian. Sehari setelah itik lokaldatang, selanjutnya dilakukan penimbangan bobot 

badan untuk mengetahui bobot badan awal, selanjutnya itik lokal diberi minum air gula merah untuk 

menghindari stress. Kemudian pada hari berikutnya dilakukan vaksinasi. 

Pembuatan Tepung Kulit Ubi Kayu 
Kulit ubi kayu diperoleh dari produsen pembuatan opak di daerah Sei Mencirim, proses pengolahan 

tepung kulit ubi kayu terlebih dahulu dipisahkan dari kulit luar yang berwarna coklat, kemudian dicuci sampai 

bersih dan dipotong untuk mempermudah dalam proses penggilingan, sebelum digiling kulit umbi ubi kayu 

dijemur pada terik matahari maupun dengan menggunakan oven, setelah dioven kulit umbi ubi kayu digiling 

hingga menjadi tepung dan dicampurkan ke dalam ransum dengan tiap–tiap perlakuan. 

Penyusunan Ransum 

Adapun bahan–bahan dari ransum yang mengandung tepung kulit ubi kayu tersebut yaitu: dedak jagung, 

dedak padi, Bungkil Inti Sawit, Bungkil Kelapa, Tepung Ikan Rucah, Bungkil Kedelai, Top Mix, Minyak 

Kelapa dan Tepung Kulit Umbi Ubi Kayu. Bahan tersebut dicampur hingga merata dan setelah itu diberikan 

pada ternak itik lokal dengan perlakuan tertentu. 

Pemberian Pakan Dan Air Minum 

Bahan pakan yang digunakan untuk ternak itiksebaiknya murah, tidak beracun, tidak asin, kering,tidak 

berjamur, tidak busuk/bau/apek, tidakmenggumpal, mudah diperoleh dan palatable(Ketaren, 2001a dan 2001b). 

Air adalah gizi yang sangat penting bagi seluruhjenis ternak, jumlah kebutuhan air untuk unggassecara 

umum termasuk ternak itik diperkirakansebanyak 2 kali dari kebutuhan pakan/ekor/hari.Kandungan maksimum 

Ca, Mg, Fe, Nitrit danSulfur dalam air minum unggas masing-masingberturut-turut 75, 200, 0,3−0,5, 0 dan 25 

mg/liter.Kelebihan mineral tersebut dalam air akanmempengaruhi penampilan unggas termasuk itik 

yaitugangguan pencernaan. 

Pengambilan Data 

 Pengambilan data itik lokal jantan dimulai dari awal masuk, kemudian dilakukan penimbangan disetiap 

minggunya. Konsumsi sisa pakan ditimbang setiap hari untuk mengetahui konsumsi itik lokal jantan. Data 

konversi pakan dilakukan dengan cara membagi konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan. 

Parameter Yang Diamati 

1. Jumlah Konsumsi Pakan  

 Pengamatan jumlah konsumsi pakan dilakukan dengan cara  menghitungjumIah ransum yang dikonsumsi 

dikurangi dengan sisa ransum (gram/ekor/hari)Arianti  dan Arsyadi(2009). 

 Konsumsi Pakan (gr/ekor/hr) =  Jumlah pakan yang diberikan – sisa pakan 

 

2.  Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) 

Pengamatan pertambahan bobot badan kambing dilakukan seminggu sekali dan pengamatan 

pertambahan bobot badan kambing dihitung berdasarkan selisih antara penimbangan bobot badan akhir 

dikurangi dengan bobot badan awaldibagi jumlah hari pengamatan (Amrullah, 2004). 

PBBH (gr/ekor/hr) =
BB Akhir Pengamatan − BB Awal Pengamatan 

Lama Pengamatan (hari)
 

 

3. Konversi Pakan  

 Konversi pakan adalah perbandingan atau rasio antar jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak dengan 

produk yang dihasilkan oleh ternak tersebut (Boyle, 2003). 

Konversi Pakan =
Konsumsi Pakan (gr)

Pertambahan Berat Badan Harian (gr)
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HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

 Hasil rataan dari semua parameter penelitian tentang pemberian tepung kulit umbi ubi kayu pada ransum 

terhadap performans itik lokal jantan di tampilkan pada Tabel 3.Tabel 3. Rekapitulasi Pertambahan Bobot 

Badan Harian (g/ekor/hari), Konsumsi Pakan (g/ekor/hari) Dan Konversi Pakan Dengan Pemberian Tepung 

Kulit Umbi Ubi Kayu Sebagai Pakan Tambahan. 

 

Perlakuan 

Rataan Parameter 

Konsumsi Pakan 

(g/ekor/hari) 

Pertambahan Bobot Badan 

(g/ekor/hari) Konversi Pakan 

P0 102,13 tn 24,78 tn tn4,13 

P1 102,35tn 24,79 tn 4,18tn 

P2 101,93 tn 24,62tn 4,14tn 

P3 101,97tn 23,64 tn 4,32tn 

Keterangan:tn (tidak nyata) pada taraf (p<0,05). 

 

Diagram dibawah menunjukan perbandingan hasil dari pengaruh pemberian tepung kulit umbi ubi kayu 

pada ransum (menurut perlakuan) dan hasil pengamatan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi 

pakan selama penelitian. Dimana konsumsi pakan tertinggi ditunjukan pada (P1) dan terendah pada perlakuan 

(P2), pertambahan bobot badan tertinggi terletak pada perlakuan (P1) dan pertambahan bobot badan terendah 

pada perlakuan (P3), konversi pakan terendah ditunjukan pada perlakuan (P0) dan konversi pakan tertinggi 

ditunjukan pada perlakuan (P3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Hasil Rataan Konsumsi Pakan, PBB, Konversi Pakan Itik Lokal Jantan Selema Penelitian 

Umur 3-8 Minggu (42 hari) menurut Perlakuan (g/ekor/hari).   

Konsumsi Pakan 

Hasil rataan nilai konsumsi pakan (gram//ekor/hari) dari pengaruh pemberian tepung kulit umbi ubi kayu 

pada ransum yang  dilakukan selama enam minggu pada ternak itik lokal jantan dan berdasarkan analisa sidik 

ragam (Anova). Untuk konsumsi rata-rata selama 6 minggu disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata konsumsi pakan dari pengaruh pemberian persentase campuran kulit ari kedelai dengan 

rumput lapangan (gram/ekor/hari). 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V 

P0 102,14 102,06 101,55 102,62 102,26 510,63 102,13tn 

P1 102,62 101,75 102,78 102,26 102,34 511,75 102,35tn 

P2 102,02 102,46 102,14 101,19 101,83 509,64 101,93tn 

P3 101,43 102,14 101,07 102,02 103,17 509,85 101,97tn 

102,13 g 102,35 g 101,93 g 101,97 g

24,78 g 24,79 g 24,62 g 23,64 g

4,13 g 4,18 g 4,14 g 4,32 g

0
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                   Keterangan :tn (tidak nyata) pada taraf (p<0,05). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Hasil Rataan Konsumsi Pakan Itik Lokal Jantan SelamaPenelitian Umur 3-8 Minggu 

(42 hari) menurut Perlakuan (gram/ekor/hari). 

 

Diagram diatas menunjukkan bahwa pemberian beberapa tingkat persentase tepung kulit umbi ubi kayu 

memberikan pengaruh tidak nyata (P>0.05).Rataan konsumsi pakan pada perlakuan P0, P1, P2 dan P3 secara 

berturut-turut adalah 102,13; 102,35; 101,93; 101,97 gram/ekor/hari. 

 

Pertambahan Bobot Badan Harian 

Data pengukuran rataan pertambahan bobot badan (gram/ekor/hari) dari pengaruh pemberian tepung kulit 

umbi ubi kayu pada ransum terhadap performans itik lokal jantan.Pemberian tepung kulit umbi ubi kayu dalam 

penelitian dilakukan sampai enam minggu.Rata-rata pertambahan bobot badan harian itik lokal jantan dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rata-rata bobot badan harian (g/ekor/hari) dengan pemberian tepung kulit umbi ubi kayu selama enam 

minggu  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V 

P0 24.56 24.24 24.40 24.8  25.91 123.91 24.78tn 

P1 21.50 26.11 27.66 21.66 27.02 123.95 24.79tn 

P2 23.57 24.44 23.93 24.12 27.02 123.08 24.62tn 

P3 22.54 24.08 23.41 24.72 23.49 118.24 23.64tn 

                  Keterangan: tn (tidak nyata) pada taraf (p<0,05). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Hasil Rataan Pertambahan Bobot badan Itik Lokal Jantan SelamaPenelitian Umur 3-8 

Minggu (42 hari) menurut Perlakuan (gram/ekor/hari).   
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Diagram di atas menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan tertinggi penggunaan tepung kulit umbi 

ubi kayu ditunjukan pada (P1) 10%dengan berat rata-rata 24,79 gram/ekor/hari.Sedangkan pertambahan bobot 

badan penggunaan tepung kulit umbi ubi kayuterendahditunjukan pada dengan(P3) 30% dengan berat rata-

rata23,64 gram/ekor hari. 

Konversi Pakan 

Data pengukuran rataan konversi pakan (gram/ekor/hari) dari pengaruh pemberian tepung kulit umbi ubi 

kayu pada ransum terhadap performans itik lokal jantan.Pemberian tepung kulit umbi ubi kayu dalam penelitian 

dilakukan sampai enam minggu.Rata-rata konversi pakan harian itik lokal jantan dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Rata-rata konversi pakan selama delapan minggu dari pengaruh pemberian persentase campuran kulit 

ari kedelai dengan campuran rumput lapangan 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V 

P0 4,16 4,25 4,16 4,14 3,95 20,66 4,13tn 

P1 4,77 3,90 3,72 4,72 3,75 20,90 4,18tn 

P2 4,33 4,19 4,27 4,20 1,73 19,91 3,98tn 

P3 4,50 4,24 4,32 4,13 4,39 21,58 4,32tn 

                  Keterangan :tn (tidak nyata) pada taraf (p<0,05). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Hasil Rataan Konversi Pakan Itik Lokal Jantan SelamaPenelitian Umur 3-8 Minggu (42 

hari) menurut Perlakuan (gram/ekor/hari).   

 

 Berdasarkan diagram di atas menunjukan konversi pakan pada ternak itik lokal jantan selama enam 

minggu memperlihatkan pada penggunaan tepung kulit umbi ubi kayu (P2) 20%  rata-rata nilai konversi 3,98 

selanjutnya diikuti pemberian (P0) 0% dengan rata-rata nilai konversi 4,13 lalu diikuti penggunaan(P1) dengan 

rata-rata nilai konversi 4,18 dan terakhir penggunaan (P3) 30% dengan rata–rata nilai konversi 4,32 

gram/ekor/hari. 

 

PEMBAHASAN 

Konsumsi Pakan 
Dalam penelitian ini terlihat konsumsi pada pemberian tepung kulit umbi ubi kayu yang memberikan 

pengaruh tidak nyata (P<0.05) terhadap konsumsi pakan.Rataan  konsumsi pakan itik lokal jantan dapat dihitung 

dengan pengurangan pakan yang diberikan selama penelitian dikurangi sisa pakan selama penelitian.Rataan 

konsumsi pakan pada perlakuan P0, P1, P2 dan P3 secara berturut-turut adalah 102,13; 102,35; 101,93; 101,97 

gram/ekor/hari. 

Hal ini diduga kandungan unsur nutrisi tiap-tiap perlakuan tidak jauh berbeda, kepadatan kandang pada 

saat penelitian, dan ventilasi kandang yang menyebabkan itik stress. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Komarudin (2007) yang menyatakan bahwa konsumsi pakan dipengaruhi oleh bangsa, genetik, besar tubuh, 
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jenis kelamin, umur, tingkat produksi telur, besar telur, aktivitas, tipe kandang, palatabilitas pakan, kandungan 

energi pakan, kualitas kecernaan pakan, konsumsi air, suhu tubuh, kandungan lemak tubuh dan  tingkat stress.  

 Amrullah(2004) menyatakan bahwa konsumsi pakan dapat dipengaruhi besar dari berat badan, 

lingkungan, kondisi fisiologis ternak serta gerak laju dari makanan tersebut didalam alat pencernaan ternak.Ali 

(2009) melaporkan bahwa kepadatan kandang yang melebihi kebutuhan optimal dapat menurunkan konsumsi 

ransum.Semakin tinggi tingkat kepadatan kandang juga mengakibatkan terjadi persaingan atau perebutan dalam 

mengkonsumsi ransum yang disebabkan ruang kandang yang terlalu sempit. 

 Fanet al., (2008) yang menyatakanbahwa pemberian pakan yang mengandung energi tinggi dapat 

meningkatkan konsumsi pakan yang eratdengan pertumbuhan ternak unggas. Hernandez et al.,(2004) 

menyatakan bahwa jumlah konsumsiternak dengan tingkat protein dan EM yang tinggicenderung menurun dan 

sebaliknya meningkat apabilatingkat protein dan EM rendah. Walau secara statistik perbedaan persentase 

pemberian tepung kulit umbi ubi kayu pada ransum terhadap performans itik lokal jantan tidak nyata terhadap 

konsumsi itik, tetapi angka konsumsi pakan yang tertinggi adalah pada pemberian tepung kulit umbi ubi kayu 

10%. 

 

Pertambahan Bobot Badan Harian  

 Dari hasil penelitian yang dilakukandengan perlakuan pemberian tepung kulit umbi ubi kayu, memberi 

pengaruh tidak nyata (P<0,05) terhadap pertambahan berat badan harian (PBBH) selama enam minggu.  

 Dari hasil penelitian ini pertambahan bobot badan pada perlakuan P0, P1, P2, P3 memberikan hasil yang 

tidak nyata secara berurut yaitu: 24,79; 24,78; 24,62; 23,64. Hal ini disebabkan kandungan nutrisi yang tidak 

jauh berbeda antara perlakuan P0, P1, P2, P3.  

 Hasil penelitian serupa diungkapkan oleh Arianti dan Arsyadi (2009) bahwa penambahan air dalam 

pakan standar BUS602-crumble sampai taraf 30% memberikan hasil tidak berbeda nyata (P<0,05) terhadap 

konsumsi ransum itik dengan berurut: 33,54; 33.39; 33,37; 33.36. Ini sejalan dengan pernyataan yang 

diungkapkan oleh Rafian (2003) yang me1aporkan bahwa temak yang mengkonsumsi ransum dengan 

kandungan zat-zat makanan yang sama akan memperlihatkan pertambahan bobot badan yang hampir sama pula. 

 Dalam penelitian ini kandungan protein tertinggi berada pada perlakuan P0 dengan nilai 17,62 dan diikuti 

oleh P1 dengan nilai 17,51 sedangkan energi metabolisme tertinggi berada pada P1 dan energi metabolisme 

terendah pada perlakuan P0, sehingga hasil yang didapatkan tidak jauh berbeda. Pengaruh lain berasal dari jenis 

itik, tempat pakan, tempat minum, lingkungan, kesehatan ternak, penyediaan pakan dan air minum. 

 Hal ini sesuai dengan pernyataan Suparyanto (2005) menyatakan bahwa pertumbuhan itik secara umum 

dipengaruhi oleh spesies, jenis kelamin, umur, dan keseimbangan unsur nutrisi pada pakannya, stress dan 

lingkungan, serta kesehatan ternak. Ada juga faktor yang menurunkan bobot badan itik seperti penyakit, kondisi 

lingkungan yang tidak baik, adanya stress akibat gangguan binatang, maupun zat-zat antinutrisi yang terdapat 

pada pakan.Sarengat et all., (2006)menyatakan bahwa ransum yang dikonsumsi olehternak digunakan untuk 

hidup pokok, tumbuh danberproduksi, sehingga ransum yang dikonsumsi tersebutsecara langsung akan 

mempengaruhi pertumbuhan.  

 Meisji et all., (2012) menyatakan bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh genetik, genetik ternak 

menentukan kemampuan yang dimiliki oleh ternak tersebut seperti sifat yang diturunkan oleh keturunannya dan 

warna bulu, sedangkan faktor lingkungan memberi kesempatan pada ternak untuk menampikan kemampuannya. 

Seekor ternak tidak akan menunjukan penampilan yang baik apabila tidak dilindungi oleh lingkungan yang baik 

dimana ternak hidup dipelihara.Walau secara statistik, pertambahan bobot badan pada masing-masing perlakuan 

adalah tidak nyata, tetapi pertambahan bobot badan yang terbaik adalah pada pemberian tepung kulit umbi ubi 

kayu pada taraf10%. 

 

Konversi Pakan 

Konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi ternak dengan bobot 

badan yang dihasilkan pada waktu yang sama. Berdasarkan hasil yang diperoleh dan setelah dianalisa secara 

statistik, konversi pakan menunjukkan berbeda tidak nyata (P < 0.05).Dari hasil penelitian ini konversi pakan 

pada perlakuan P0, P1, P2, P3 memberikan hasil yang tidak nyata secara berurut yaitu: 4,13; 4,18; 3,98; 4,32. 

Perbedaan angka konversipakan diduga oleh kandungan nutrisi yang berbeda dari tiap-tiap perlakuan, tingkat 

efisiensi pemanfaatan pakan selama prosespertumbuhan menjadi daging,jenis ternak, pemberian air minum, dan 

kesehatan ternak, walaupun dengan jumlah dan pemberian yang sama, masing-masing individu ternak berbeda-

beda.Dalam penelitian ini kandungan protein tertinggi terdapat pada perlakuan P0 dengan nilai 17,62% hal ini 

menjadi salah satu pengaruh dalam konversi pakan. 

Hai ini sesuai dengan pernyataanPesti (2009)Peningkatankandungan protein dalam pakan dapat berfungsi 

untukmenjaga rasio ideal tingkat asam amino esensial untukmeningkatkan efisiensi pakan. Hasil penelitian 

serupa juga dinyatakan oleh Komarudin (2007) yang menyatakan bahwa konversi pakan sangat berkorelasi 

dengan laju pertumbuhan. Kandungan nutrisi pakan yang diperlukan untuk pertumbuhan sangat dipengaruhi 
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oleh umur, bangsa, jenis kelamin, laju pertumbuhan dan penyakit.Kesehatan unggas juga mempengaruhi nilai 

konversi pakan. 

Pendapat lain dikemukakan olehKetaren (2001) yang menyebutkan bahwa buruknya konversi pakan itik 

disebabkan oleh perilaku makan itik termasuk kebiasaan itik yang segera mencari air minum setelah makan. 

Pakan umumnya terbuang pada saat itik tersebut pindah dari tempat pakan ke tempat minum maupun juga 

terlarut di dalam wadah air minum.Hasil penelitian lain yang dikemukakan oleh Rafian(2003) yang menyatakan 

bahwa besar kecilnya angka konversi ransum yang diperoleh dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu genetik, 

sanitasi, kualitas air, jenis ternak serta manajemen pemeliharaannya khususnya tingkat kepadatan kandang. 

Hasil dari rataan konversi perlakuan P0, P1, P2, P3 pemberian tepung kulit umbi ubi kayu selama enam 

minggu yaitu sebesar: 4,15. Hasil pengkajian ini mendekati hasil penelitian yang dilaporkan oleh Mahliansyah 

(2013) bahwa konversi pakan itik serati selama pemeliharaan 8minggu sebesar 4,12. Sesuai dengan pernyataan 

Suprijatna (2005) yang menyatakan bahwa semakin rendah nilai konversi pakan maka ternak tersebut semakin 

efisien dalam merubah pakan menjadi jaringan tubuh. 

Pada penelitian ini kandungan serat kasar tertinggi berada pada perlakuan P3 penggunaan ransum 30% 

dengan nilai serat kasar 12,04% menjadi faktor konversi yang buruk dibandingkan dengan perlakuan P0, P1, P2. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian Rukmiasih et al. (2002) yang mendapatkan konversi ransum nyata 

lebih tinggi (P<0,05) sebesar 8,52- 7,85 pada itik yang diberikan ransum mengandung ADF 35% daripada 

konversi ransum pada itik yang hanya diberikan ransum dengan kandungan serat kasar sebesar 5% dan 20%. 

Serat kasar mengakibatkan cepatnya pergerakan isi saluran pencernaan sehingga menjadi lebih cepat keluar 

sebelum kandungan nutrisinya terserap secara optimal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari analisispemberian tepung kulit umbi ubi kayu terhadap performansitik lokal jantan 

dapat diambil kesimpulan bahwapemberian ransum yang mengandung tepung kulit umbi ubi kayu tidak 

berpengaruh positif terhadap performans itik lokal jantan. 

Saran 

 Penggunaan tepung kulit umbi ubi kayu pada ternak itik lokal jantan disarankan pada taraf 10%. Perlu 

dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai komposisi kandungan nutrisi ransum dan pengolahan tepung kulit 

umbi ubi kayu. 
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